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RINGKASAN 

 

Perputaran modal kerja adalah arus dana dari kas pertama melalui 

beberapa tahapan kembali ke kas kembali. Modal kerja utama koperasi terdiri atas 

simpanan-simpanan atau iuran-iuran para anggotanya yaitu terdiri dari simpanan 

pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela dan juga ada penambahan modal dari 

donasi para anggota atau pihak lain serta pinjaman-pinjaman dari anggota ataupun 

dari pihak perbankan. Yang menjadi elemen modal kerja adalah seluruh aktiva 

lancar yang ada pada koperasi, maka dalam hal ini yang diperhitungkan sebagai 

perputaran modal kerja koperasi adalah perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan kas. Dalam perputarannya hal yang mempengaruhi adalah 

tingkat profitabilitas koperasi. profitabilitas koperasi diperoleh dari pendapatan 

kotor dari koperasi dikurangi dengan seluruh biaya yang dikeluarkan koperasi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh perputaran 

kas terhadap pofitabilitas, adakah pengaruh perputaran piutang terhadap 

profitabilitas. Adakah pengaruh perputaran persediaan kas terhadap profitabilitas 

pada Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa Babadan 1 selama periode 2008-

2012. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan laba rugi 

dan neraca Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa Babadan 1 mulai tahun 2008-

2012. Sedangkan untuk metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah statistic deskriptif dengan analisis regresi berganda yaitu uji T dan uji F, 

dan untuk pengolahan data serta pengujian hipotesis menggunakan bantuan 

program SPSS 16.00 for windows. 

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari hasil uji T dan uji F bahwa : 

perputaran kas terhadap profitabilitas yaitu thitung < ttabel dengan taraf signifikan 

5% yaitu (0.563 < 12.71). Perputaran piutang terhadap profitabilitas yaitu thitung < 

ttabel dengan taraf signifikan 5% yaitu (6.204 < 12.71). Perputaran persediaan kas 

terhadap profitabilitas yaitu thitung < ttabel dengan taraf siginifikan 5% yaitu (4.695 

< 12.71). Perputaran modal kerja ditinjau dari unsur-unsur modal kerja secara 

bersama-sama hasilnya terbukti bahwa Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikan 5% 



 

yaitu (13.637 < 199.5). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara perputaran kas terhadap profitabilitas, tidak ada pengaruh 

perputaran piutang terhadap profitabilitas, tidak ada pengaruh perputaran 

persediaan kas terhadap profitabilitas dan tidak ada pengaruh perputaran modal 

secara bersama-sama kerja terhadap profitabilitas di Unit Simpan Pinjam (USP) 

Koperasi Unit Desa (KUD) Babadan 1 Periode 2008-2012. 

 

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Kas, 

Profitabilitas(ROI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi negara kita sedang mengalami ketepurukan, diperparah lagi dengan 

terjadinya krisis yang melanda perekonomian diseluruh dunia. Berbagai cara dilakukan untuk 

membangun kembali ekonomi agar masyarakat Indonesia bisa menjadi masyarakat yang adil 

dan sejahtera. 

Dalam masyarakat Indonesia terdapat tiga macam sumber usaha ekonomi nasional 

yaitu sektor BUMN, BUMS dan sektor Koperasi. Dari ketiga pelaku ekonomi tersebut 

diharapkan untuk dapat menjadi tulang punggung perekonomian nasional yaitu koperasi. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, tentang 

perkoperasian secara jelas disebutkan Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas 

kekeluargaan. 

Koperasi dipandang sebagai lembaga yang menjalankan suatu kegiatan tertentu, dan 

kegiatan usaha tersebut diperlukan oleh masyarakat. Kegiatan usaha yang dimaksud dapat 

berupa pelayanan kebutuhan keuangan atau perkreditan, atau kegiatan pemasaran atau 

kegiatan lain. Hal ini dapat dilihat pada peran beberapa koperasi kredit dalam menyediakan 

dana yang relatif mudah bagi anggotanya dibandingkan dengan prosedur yang harus 

ditempuh untuk memperoleh dana dari bank. 

Masalah yang dihadapi masyarakat Indonesia saat ini adalah masih rendahnya tingkat 

kesadaran untuk berkoperasi secara positif. Untuk mengantisipasinya dengan melalui 

program pembangunan memberikan prioritas utama pada sektor ekonomi yaitu koperasi yang 



 

dijadikan tulang pungggung perekonomian Indonesia, karena masa depan demokrasi ekonomi 

Indonesia tidak dapat dipisahkan dari keberadaan koperasi di negeri ini. 

Pada dasarnya koperasi merupakan organisasi swasta yang terbentuk secara sukarela 

oleh orang-orang yang mempunyai persamaan kepentingan, dengan maksud mengurusi 

kepentingan para anggotanya serta menciptakan keuntungan timbal balik bagi anggota 

koperasi maupun koperasi itu sendiri. 

Dengan memperhatikan kedudukan koperasi maka peranan koperasi sangatlah penting 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi yang mempunyai ciri-ciri 

demokratis, kebersamaan, kekeluargaan dan keterbukaan. Dalam hal ini koperasi seharusnya 

memilki ruang gerak dan kesempatan usaha yang luas yang menyangkut kepentingan 

ekonomi. 

Karena itu koperasi harus dapat menghasilkan keuntungan dalam mengembangkan 

organisasi dan usahanya. Setiap usaha yang dilakukan oleh koperasi selalu mengharapkan 

perkembangan yang maju, maka koperasi memerlukan dana untuk membiayai keperluan-

keperluan operasional dan investasi. Sehingga koperasi harus dapat menetukan jumlah dana 

yang dibutuhkan dan cara memperolehnya. 

Harus diakui bahwa untuk mengembangkan koperasi secara baik sesuai dengan yang 

diharapkan, maka pengelolaannya juga harus baik. Artinya koperasi tidak dapat berdiri tegak 

dan kuat tanpa adanya pengelolaan yang baik dan sehat. Koperasi dituntut sedemikian itu 

karena kedudukannya saat ini bukan hanya mengejar asas kekeluargaan dan kegotong-

royongan tetapi perlu menjalankan fungsinya demi kesejahteraan anggotanya. Dengan kata 

lain walaupun koperasi bukan kumpulan modal tetapi harus memiliki modal untuk 

berkembang agar memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. 

Untuk memperoleh keuntungan tidak lepas dari upaya efisiensi dalam koperasi itu 

sendiri, karena dengan tingkat efisiensi yang tinggi maka koperasi akan memperoleh 



 

profitabilitas yang tinggi pula. Namun kebanyakan koperasi belum mampu 

mengadministrasikan kegiatannya dengan baik sehingga penyediaan data untuk pengambilan 

keputusan juga belum lengkap, termasuk dalam pengambilan keputusan dalam hal 

pengelolaan dana. 

Dana yang dimaksud diperoleh dari pemasukan pemilik usaha dan sumber-sumber 

lainnya. Dalam penggunaan dana, koperasi harus mampu mengalokasikan secara efisien serta 

dapat menekan biaya-biaya sehingga akan dapat meningkatkan laba atau profitabilitas. Jadi 

efisiensi yang dimaksud adalah bagaimana koperasi mampu menghasilkan laba 

(Profitabilitas) dengan kekayaan atau modal yang dimiliki baik dari modal asing maupun 

modal sendiri. 

Profitabilitas koperasi akan diperoleh tidak terlepas dari upaya efisiensi dalam 

koperasi itu sendiri, karena semakin tinggi tingkat efisiensi akan membawa koperasi pada 

pencapaian profitabiltas usaha yang tinggi juga. Efisiensi dapat dicapai selain dengan 

penekanan terhadap biaya operasional juga dengan mempercepat tingkat perputaran modal 

kerja. Masa perputaran modal kerja ini menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal 

kerja tersebut. Semakin cepat masa perputaran modal kerja semakin efisien penggunaan 

modal kerja. Dengan demikian tingkat perputaran modal kerja memberikan pengaruh 

terhadap efisiensi usaha koperasi yang diwujudkan dalam profitabilitas. 

Profitabilitas adalah membandingkan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas yang tinggi akan dapat mendukung kegiatan 

operasional secara maksimal. Profitabilitas sangat tergantung pada modal mana yang akan 

diperhitungkan. Modal secara keseluruhan adalah modal kerja. 

Modal kerja merupakan dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar. Modal 

kerja terdiri dari kas, piutang dan persediaan. Djumingan (2009) menyatakan kas merupakan 

bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan untuk memenuhi kewajiban 



 

financial perusahaan. Selain kas, komponen lainnya adalah piutang, yang timbul karena 

adanya penjualan kredit maka semakin besar pula investasi dalam piutang dan akibatnya 

resiko atau biaya yang akan dikeluarkan akan semakin besar pula. 

Komponen modal kerja yang lain dalam penelitian ini adalah persediaan, juga 

merupakan elemen utama dari modal kerja, karena jumlahnya cukup besar dalam suatu 

perusahaan, jenis persediaan yang ada dalam perusahaan tergantung dari jenis perusahaan. 

Untuk mengetahui tingkat efektivitasnya dapat diukur dari tingkat perputarannya. 

Perputaran modal kerja dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen 

modal kerja sampai kembali menjadi kas. Semakin pendek periode perputaran modal kerja 

berarti semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja dan semakin efisien 

penggunaaan modal kerja sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.  

Seperti pada Koperasi Unit Desa Babadan 1 yang beranggotakan para masyarakat 

kecamatan Babadan. Koperasi ini memiliki bidang usaha seperti Unit Listrik, Unit Simpan 

Pinjam, Unit RMU dan Unit Pertokoan. Namun dalam penelitian ini akan berfokus pada 

Koperasi Unit Desa untuk Unit Simpan Pinjam, karena unit usaha ini yang paling menonjol 

pada Koperasi Unit Desa. Kegiatan usaha pada Unit Simpan Pinjam yaitu memberikan 

pinjaman kepada anggota maupun masyarakat yang berada disekitar koperasi tersebut. 

anggota atau masyarakat yang meminjam uang kedalam koperasi dapat memberikan jaminan 

berupa BPKB. 

Masalah yang timbul pada koperasi adalah keuntungan yang diterima koperasi masih 

rendah. Rendahnya keuntungan yang diterima koperasi bisa disebabkan berbagai hal, ini bisa 

disebabkan dari pengeluaran yang tinggi ataupun memang modal yang digunakan tidak dapat 

berputar secara teratur. Dalam hal ini Koperasi belum pernah mengadakan evaluasi 

keuntungan koperasi melalui tingkat perputaraan modal kerjanya. Maka dalam hal ini perlu 



 

adanya penelitian mengapa keuntungan yang diterima koperasi masih rendah yaitu melalui 

pengaruh perputaran modal kerjanya.  

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (Studi pada 

Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa Babadan 1)”. 



 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas di Unit Simpan Pinjam 

Koperasi Unit Desa Babadan 1 ? 

2. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas di Unit Simpan 

Pinjam Koperasi Unit Desa Babadan 1 ? 

3. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan kas pada profitabilitas di Unit Simpan 

Pinjam Koperasi Unit Desa Babadan 1 ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebenarnya untuk mengetahui mengenai jawaban yang 

dikehendaki dalam rumusan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit 

Desa (KUD) Babadan 1 periode 2008-2012. 

2. Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas Unit Simpan Pinjam Koperasi 

Unit Desa (KUD) Babadan 1 periode 2008-2012. 

3. Pengaruh perputaran persediaan kas terhadap profitabilitas Unit Simpan Pinjam 

Koperasi Unit Desa (KUD) Babadan 1 periode 2008-2012. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait, yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis, 

a. Sebagai bahan informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya manajemen keuangan. 



 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai masalah perputaran modal kerja. 

2. Kegunaan Praktisi 

Penelitian diharapakan bisa bermanfaat sebagai informasi serta sebagai 

evaluasi atas kinerja koperasi yang telah berjalan dan dapat dijadikan 

acuan untuk mengembangkan koperasi, supaya kedepannya koperasi 

dapat mengetahui cara untuk menyejahterakan anggotanya dengan 

menghasilkan laba yang lebih banyak 
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